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ABSTRAK 

Abstrak: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) masih menjadi tantangan di 

masyarakat pedesaan karena rendahnya konsistensi dalam praktik sehari-hari. Tujuan 

pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan PHBS melalui 

kegiatan penyuluhan, sosialisasi, gotong royong, pembagian abate, serta pendampingan 

digital di Kenagarian Tanjung Bingkung dengan melibatkan sekitar 70 peserta dari 

berbagai kelompok masyarakat. Evaluasi dilakukan melalui observasi, pretest tentang 

PHS yang berisi 20 pertanyaan, dan wawancara. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan pada keterampilan mencuci tangan enam langkah, dari 42% 

sebelum intervensi menjadi 95% setelah penyuluhan. Selain itu, indikator penggunaan 

jamban sehat, ASI eksklusif, dan pengelolaan sampah mencapai lebih dari 80%. Program 

ini juga meningkatkan softskill berupa partisipasi aktif dan gotong royong warga sekitar 

40–50%. Temuan ini membuktikan bahwa intervensi berbasis edukasi dan pemberdayaan 

mampu meningkatkan praktik PHBS secara nyata di masyarakat. 

 

Kata Kunci: PHBS; Edukasi Kesehatan; Gotong Royong; Pemberdayaan Masyarakat; 

Digitalisasi. 

  
Abstract: Clean and Healthy Living Behavior (CHLB) remains a challenge in rural 
communities due to the lack of consistency in daily practices. This community service 
aimed to improve knowledge and skills related to CHLB through counseling, socialization, 
community clean-up, abate distribution, and digital assistance in Tanjung Bingkung 
Village, involving around 70 participants from various community groups. Evaluation was 
carried out using observation, a 20-question pre-test on PHBS, and interviews. The results 
showed a significant increase in handwashing skills, from 42% before the intervention to 
95% afterward. Other indicators such as healthy latrine use, exclusive breastfeeding, and 
waste management reached more than 80%. The program also enhanced soft skills, 
including active participation and community cooperation, by around 40–50%. These 
findings demonstrate that education and empowerment-based interventions can 
effectively improve CHLB practices in rural communities. 
 
Keywords: CHLB; Health Education; Community Participation; Empowerment; 
Digitalization. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu strategi 

utama dalam pembangunan kesehatan masyarakat global (Shabrina et al., 

2022). WHO menegaskan bahwa peningkatan perilaku higienis, akses air 

bersih, sanitasi, serta pola makan sehat dapat menurunkan angka kejadian 

penyakit menular dan tidak menular secara signifikan (Girmay et al., 2023). 

Namun, di banyak negara berkembang, penerapan PHBS masih menghadapi 

tantangan berupa rendahnya literasi kesehatan, keterbatasan akses 

informasi, dan kuatnya kebiasaan yang kurang sehat dalam kehidupan 

sehari-hari (Herini et al., 2023; Hoveling et al., 2025). Kondisi ini berdampak 

pada meningkatnya beban penyakit, termasuk penyakit menular berbasis 

lingkungan seperti demam berdarah, serta penyakit tidak menular akibat 

gaya hidup tidak sehat (Abramovsky et al., 2023). 

Di tingkat lokal, Kenagarian Tanjung Bingkung Kabupaten Solok 

menghadapi permasalahan rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

menerapkan PHBS. Beberapa kebiasaan yang masih ditemui antara lain 

menampung air hujan dalam wadah terbuka sehingga berpotensi menjadi 

tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti, menimbun sampah dalam tong 

besar yang sering tergenang air, serta rendahnya kebiasaan menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar rumah. Situasi ini berkontribusi pada 

meningkatnya risiko penyakit berbasis lingkungan, khususnya Demam 

Berdarah Dengue (DBD). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Sumatera 

Barat, hingga April 2025 tercatat 423 kasus DBD dengan 4 kematian (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Barat, 2025), dan Kenagarian Tanjung 

Bingkung sendiri pernah mengalami Kejadian Luar Biasa (KLB) DBD pada 

tahun 2022 (Dinas Kesehatan Kabupaten Solok, 2023). Kondisi ini 

menegaskan perlunya intervensi PHBS berbasis masyarakat. 

Sejumlah penelitian dan program pengabdian sebelumnya membuktikan 

bahwa intervensi edukasi kesehatan efektif meningkatkan penerapan PHBS 

untuk mencegah penyakit menular di lingkungan (Khairinisa et al., 2025; 

Meherali et al., 2020). Program edukasi PHBS dapat meningkatkan 

pengetahuan dan praktik kebersihan secara signifikan pada komunitas 

pramuka (Djuwadi & Sunindya, 2024), selain itu skrining kesehatan yang 

disertai edukasi PHBS mampu mendorong kesadaran masyarakat untuk 

melakukan pemeriksaan dini serta memperbaiki perilaku sehari-hari 

(Maulid et al., 2025). Peningkatan  pengetahuan dan sikap yang positif 

terhadap perilaku sehat berkorelasi dengan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat dengan penyakit menular (Baatsani Febrianti Salim et al., 2024; 

Marti Abna et al., 2024). Disamping itu, pelatihan kader dan penggunaan 

media digital dalam penyebaran informasi kesehatan terbukti meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dan perubahan perilaku secara signifikan (Salim 

et al., 2021). Dengan demikian, PHBS bukan hanya upaya promotif, tetapi 

juga preventif yang berdampak langsung terhadap kualitas hidup 

masyarakat. 



6510  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 6, Desember 2025, hal. 6508-6519 

Selain itu, studi-studi terkini juga menekankan pentingnya integrasi 

antara pendekatan teknologi dan kearifan lokal dalam intervensi kesehatan 

masyarakat (Behr et al., 2022). Misalnya, penggunaan aplikasi pelaporan 

berbasis komunitas yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal dapat 

mempercepat respons terhadap potensi wabah penyakit menular di pedesaan 

(Meherali et al., 2020), sekaligus meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pemantauan lingkungan (Annisa Permatasari et al., 2023a). 

Sementara itu, model intervensi berbasis komunitas yang menggabungkan 

pelatihan kader dengan pemanfaatan media sosial telah terbukti mampu 

memperluas cakupan edukasi dan memperkuat jejaring komunikasi antar 

pemangku kepentingan kesehatan (Marzan-Rodríguez et al., 2023). Hasil 

evaluasi program serupa di wilayah lain juga menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi intervensi kesehatan meningkatkan rasa kepemilikan (sense of 

ownership) terhadap program, sehingga keberlanjutan dan efektivitas 

program dapat lebih terjaga (Snijders et al., 2025). Bukti-bukti tersebut 

semakin menegaskan perlunya penguatan kapasitas lokal melalui pelibatan 

kader, pemanfaatan teknologi, dan integrasi pendekatan partisipatif dalam 

upaya pengendalian penyakit menular, khususnya di tingkat nagari. 

Pemerintah Indonesia pun menempatkan PHBS sebagai salah satu 

prioritas pembangunan kesehatan. Hal ini tercantum dalam RPJMN 2020–

2024 yang menekankan pentingnya penguatan upaya promotif dan preventif 

di tingkat masyarakat melalui program lintas sektor (Bappenas., 2020). Pada 

level daerah, Pemerintah Kabupaten Solok menegaskan prioritas 

peningkatan derajat kesehatan melalui kegiatan preventif-promotif, 

termasuk pemberdayaan masyarakat dalam penerapan PHBS, sebagaimana 

diatur dalam RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2021 (Kab.Solok, 2021). 

Kebijakan ini menjadi dasar kuat untuk mendorong program pengabdian 

berbasis PHBS di Kenagarian Tanjung Bingkung. 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

penyuluhan interaktif PHBS, demonstrasi praktik kebersihan, gotong royong 

membersihkan lingkungan, serta pengembangan materi edukasi berbasis 

digital (infografis, video, konten website nagari). Dengan pendekatan ini, 

masyarakat diharapkan lebih mudah memahami dan menerapkan PHBS 

dalam kehidupan sehari-hari melalui penguatan peran kader kesehatan dan 

partisipasi masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan masyarakat 

Kenagarian Tanjung Bingkung dalam menerapkan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) melalui pelatihan cuci tangan enam langkah, pengelolaan 

sampah dan penampungan air, serta penggunaan abate secara tepat. Selain 

itu, kegiatan ini juga bertujuan memperkuat soft skill partisipasi aktif dan 

gotong royong, serta meningkatkan kemampuan kader dan perangkat nagari 

dalam memanfaatkan media digital untuk edukasi kesehatan masyarakat. 

 



6511 

Esi Afriyanti, Penguatan Perilaku Hidup...                                                                                              

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra kegiatan ini adalah masyarakat Kenagarian Tanjung Bingkung, 

Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok, Sumatera Barat, yang terdiri atas 

716 jiwa dengan mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dan buruh 

tani. Sasaran utama kegiatan adalah warga, remaja, karang taruna, serta 

kader kesehatan. Kegiatan ini melibatkan sekitar 70 orang peserta langsung, 

dengan dukungan perangkat nagari, wali nagari, kader posyandu, dan 

Puskesmas pembantu Tanjung Bingkung. Tim pengabdian terdiri dari dosen 

lintas bidang (keperawatan, kesehatan masyarakat, teknologi informasi) 

serta mahasiswa Universitas Andalas yang mengikuti program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN). Kegiatan ini melibatkan mahasiswa yang terintegrasi dengan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN), sehingga mahasiswa tidak hanya menjadi 

fasilitator edukasi tetapi juga pendamping masyarakat dalam mengubah 

perilaku sehari-hari yang terkait dengan PHBS. Pelaksanaan pengabdian 

dirancang dalam beberapa tahapan. Adapun tahapannya sebagai berikut: 

1. Pra-Kegiatan 

Pra-kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada pemerintah 

nagari, kader kesehatan, dan tokoh masyarakat. Pada tahap ini dilakukan 

pemetaan masalah PHBS, penentuan peserta, serta penyusunan jadwal 

kegiatan. Tim juga menyiapkan materi edukasi berupa modul, infografis, dan 

video singkat tentang PHBS, serta menyiapkan instrumen evaluasi seperti 

kuesioner prepost test dan lembar observasi. 

 

2. Tahap Kegiatan Inti 

Tahap kegiatan inti dilaksanakan dalam bentuk beberapa intervensi 

yaitu:  

a. Penyuluhan dan Pelatihan PHBS bagi masyarakat (oleh dosen dan 

mahasiswa KKN), dengan metode ceramah interaktif, diskusi 

kelompok, dan demonstrasi praktik (cuci tangan dengan sabun, 

pengelolaan sampah, dan penyimpanan air bersih). 

b. Workshop Gotong Royong PHBS yang melibatkan warga dalam 

membersihkan lingkungan, menutup wadah air, serta pemberantasan 

jentik nyamuk. 

c. Pendampingan Pembuatan Konten Digital PHBS oleh mahasiswa 

KKN/PKL (bidang kesehatan dan TI), berupa infografis dan video 

edukasi yang dipublikasikan di website nagari dan media sosial. 

d. Pemberian serbuk abate ke rumah-rumah yang memiliki bak 

penampungan air. 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi akan dilakukan dengan dua pendekatan. 

Pertama, evaluasi saat kegiatan berlangsung melalui observasi keaktifan 

peserta, kuesioner kepuasan, dan pretest pengetahuan PHBS. Kedua, 

evaluasi pasca kegiatan lapangan melalui wawancara mendalam dengan 
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kader dan perangkat nagari, serta observasi lingkungan (apakah wadah air 

sudah ditutup, kebersihan terjaga, atau ada pengurangan tempat 

berkembang biak nyamuk). Hasil evaluasi ini akan menjadi bahan untuk 

program keberlanjutan di nagari. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan  

Dalam tahapa persiapan, tim pengabmas beserta mahasiswa KKN 

berkoordinasi Dengan Wali Nagari dan Kepala Jorong terkait maksud dan 

tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan, dan menggali potensi wilayah atau 

tempat yang membutuhkan tenaga untuk diperbaiki/dibersihkan bersama-

sama. Selanjutnya dilakukan survei bersama dengan warga setempat serta 

observasi lapangan untuk melihat, meninjau dan memperkirakan estimasi 

waktu, kebutuhan barang dan alat yang sekiranya akan dibutuhkan pada 

saat kegiatan. Kemudian tim melakukan persiapan alat, logistik, dan 

briefing teknis untuk pelaksanaan kegiatan seperti penyusunan materi 

pelatihan, pencetakan handout, penyusunan instrumen evaluasi (angket 

pretest).  

 

2. Pelaksanaan kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini bekerja 

sama dengan masyarakat, siswa Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, kader 

kesehatan, dan perangkat nagari. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Penyuluhan dan Pelatihan PHBS pada siswa dan masyarakat 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di beberapa lokasi, di antaranya 

SMPN 09 Tanjung Bingkung (17 Juli 2025) dengan 30 siswa dan 1 guru 

pendamping, serta SDN 38 Tanjung Bingkung (21 Juli 2025) dengan 

31 siswa dan 4 guru. Materi utama adalah demonstrasi enam langkah 

cuci tangan dan praktik langsung oleh siswa. Penyuluhan serupa juga 

dilakukan di Jorong Lakuak (24 Juli 2025) dengan 9 warga dan 8 

petugas puskesmas, serta di kelompok yasinan Jorong Pasar Jumat 

(31 Juli 2025) yang dihadiri 36 warga, dosen, mahasiswa KKN, dan 

petugas puskesmas. Materi penyuluhan dilengkapi dengan pembagian 

leaflet PHBS yang berisi informasi pola hidup bersih, pengelolaan 

lingkungan, dan upaya pencegahan DBD. Kegiatan ini mendapat 

respon positif dari peserta, terlihat dari keterlibatan aktif dalam 

diskusi dan praktik (Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3). 
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Gambar 1. Demonstrasi cuci tangan enam langkah oleh  

siswa SDN 38 Tanjung Bingkung 

 

 
Gambar 2. Demonstrasi cuci tangan enam langkah oleh  

siswa SMPN 09 Tanjung Bingkung 

 

 
Gambar 3. Penyuluhan PHBS di kelompok yasinan 

Jorong Pasar Jumat 

 

b. Gotong Royong bersama masyarakat membersihkan lingkungan 

Kegiatan gotong royong dilakukan secara terorganisir di berbagai 

jorong, seperti di sekitar Posyandu Jorong Lakuak (18 Juli 2025), 

drainase di daerah Jorong Sambuang (20 Juli 2025), serta drainase di 

daerah Aia Taganang (3 Agustus 2025). Gotong royong melibatkan 

warga, mahasiswa KKN, dan kader kesehatan. Hasil kegiatan antara 

lain pembersihan halaman serta saluran pembuangan air yang 

kembali lancar. Kegiatan gotong royong ini tidak hanya 

membersihkan lingkungan, tetapi juga menjadi media edukasi 

langsung mengenai pentingnya menjaga kebersihan untuk mencegah 

penyakit berbasis lingkungan, khususnya DBD (Yulfi et al., 2025). 

Gotong royong, sebagai nilai budaya yang mendasar dalam 

masyarakat Indonesia, memainkan peran krusial dalam penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Melalui kegiatan gotong 
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royong, masyarakat dapat bersama-sama menjaga kebersihan 

lingkungan, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan 

kualitas kesehatan (Afriyanti & Gusty, 2024; Habibah Nasution et al., 

2024) dan efektif meningkatkan PHBS (Sumiati et al., 2023). Selain 

itu, kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat melalui gotong 

royong dapat memperkuat solidaritas dan kesadaran akan pentingnya 

kebersihan lingkungan (Kholish et al., 2023). Dengan demikian, 

integrasi nilai gotong royong dalam program PHBS tidak hanya 

meningkatkan kesehatan masyarakat tetapi juga mempererat 

hubungan sosial dan memperkuat solidaritas komunitas. 

c. Pemberian serbuk abate 

Salah satu usaha untuk mengatasi nyamuk penyebab demam 

berdarah yaitu menggunakan insektisida hayati yaitu dengan 

pemberian serbuk abate. Abate merupakan pemberantasan larva 

nyamuk dengan cara menabur bubuk abate di tempat penampungan 

air. Larvasida menggunakan sebuk abate ini menjadi bagian dari 

penyuluhan waspada demam berdarah dengue (DBD) melalui program 

3M plus (menguras, mengubur,menutup).  

d. Pendampingan Pembuatan Konten Digital PHBS 

Sebagai bagian dari penguatan kapasitas informasi, mahasiswa KKN 

dan tim pengabdian masyarakat mendampingi perangkat nagari 

membuat materi digital berupa infografis dan video singkat tentang 

PHBS. Konten ini dipublikasikan melalui website nagari dan media 

sosial sehingga dapat menjangkau masyarakat lebih luas, sehingga 

dapat berperan sebagai media dalam meningkatkan derajad 

kesehatan masyarakat (Annisa Permatasari et al., 2023b; Raodah & 

Handayani, 2022).  

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan melalui observasi keaktifan 

peserta, wawancara singkat dengan warga, dan pengisian kuesioner pretest. 

Hasil pre-test tentang cuci tangan di tingkat Sekolah Dasar dan menengah 

menunjukkan hanya 42% peserta yang mampu mendemonstrasikan enam 

langkah cuci tangan dengan benar, sementara hasil post-test meningkat 

menjadi 95%. Untuk itu diperlukan pemahaman siswa yang dikembangkan 

melalui proses pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan dalam 

kegiatan penyuluhan tentang PHBS, terutama terkait praktik mencuci 

tangan dengan benar (Sari et al., 2025). Evaluasi kebiasan PHBS pada 

kelompok yasinan warga didapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Kebiasan PHBS pada Kelompok Yasinan Warga 

No Domain pertanyaan PHBS 

Indikator Capaian (%) 

Selalu 
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Aspek mencuci tangan  33 67 0 

2. Penggunaan jamban sehat 100 0 0 

3. Imunisasi pada bayi 59 27 14 

4.  Pemeriksaan kehamilan 67 33 0 

5. Penimbangan balita 50 40 10 

6. ASI ekslusif 100 0 0 

7. Penutupan tempat penampungan air 47 35 18 

8. Pengelolaan sampah 85 15 0 

9. Penggunaan air bersih 90 10 0 

10. Pemeriksaan Kesehatan berkala 75 20 5 

 

Hasil pengabdian menunjukkan variasi capaian indikator PHBS. Pada 

aspek cuci tangan, hanya 33% masyarakat yang konsisten melakukannya. 

Mencuci tangan dengan sabun merupakan langkah sederhana namun efektif 

untuk mencegah penyakit menular di rumah maupun masyarakat. Studi 

menunjukkan praktik ini dapat menurunkan risiko menular yang 

mempengaruhi  nutrisi (Y. Sari et al., 2024). Kebiasaan mencuci tangan tidak 

hanya melindungi individu, tetapi juga mencegah penyebaran penyakit 

dalam komunitas (Sukanty et al., 2023). 

Indikator jamban sehat dan ASI eksklusif sudah optimal (100%), kondisi 

ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berperan penting dalam 

perubahan perilaku sanitasi (Djuwadi & Sunindya, 2024). Namun, capaian 

imunisasi bayi (59%) dan penimbangan balita (50%) masih rendah. Kondisi 

ini menekankan perlunya penguatan kader dan pendekatan berbasis 

komunitas yang melibatkan peran serta masyarakat (Adiel Farahita et al., 

2023).  

Pada aspek penutupan wadah air, capaian baru 47%, padahal rendahnya 

kesadaran ini berisiko meningkatkan DBD. Perilaku ini merupakan faktor 

risiko utama di daerah pedesaan, sehingga pendidikan kesehatan yang 

berkesinambungan dangat diperlukan (Fahdhienie et al., 2024). 

Pemberdayaan masyarakat melalui gaya hidup yang berkelanjutan perlu 

ditingkatkan lagi karena konsistensi masih menjadi kendala (Aksir et al., 

2023). 

Secara umum, capaian PHBS yang terkait dengan sarana cukup baik, 

sementara indikator yang menuntut perilaku konsisten masih rendah. Oleh 

karena itu, edukasi berkelanjutan, monitoring kader, dan integrasi kegiatan 

PHBS dengan aktivitas sosial masyarakat menjadi strategi penting untuk 

keberlanjutan program (Khiyaroh & Elviana, 2025; Suprapto & Arda, 2021). 

Selain itu, pada evaluasi akhir pasca kegiatan KKN, kader kesehatan 

melaporkan adanya penurunan jumlah wadah air terbuka di tiga jorong 

utama setelah dilakukan pembagian abate pada 8 Agustus 2025. 
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4. Kendala yang dihadapi 

Beberapa kendala yang ditemui antara lain partisipasi warga tidak 

merata, terutama di kelompok usia dewasa muda yang sibuk bekerja, 

keterbatasan akses internet membuat publikasi konten digital belum 

menjangkau seluruh warga, kebiasaan lama seperti menampung air di 

wadah terbuka masih sulit diubah pada sebagian warga. Adapun solusi yang 

ditawarkan adalah melibatkan tokoh masyarakat dan pemuka agama dalam 

kegiatan edukasi, memperkuat pendekatan berbasis budaya lokal, serta 

mengintegrasikan program PHBS dengan kegiatan rutin nagari seperti 

yasinan dan gotong royong. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Program penguatan PHBS di Kenagarian Tanjung Bingkung efektif 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, terbukti dari 

kenaikan keterampilan mencuci tangan dari 42% menjadi 95% serta capaian 

indikator jamban sehat, ASI eksklusif, dan pengelolaan sampah di atas 80%, 

dengan partisipasi aktif dan gotong royong warga juga meningkat sekitar 40–

50%. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi, 

gotong royong, dan digitalisasi berdampak positif pada perubahan perilaku 

kesehatan. Ke depan, disarankan agar edukasi PHBS dilakukan secara 

berkelanjutan, melibatkan tokoh masyarakat untuk memperkuat perubahan 

perilaku, serta dilakukan penelitian lanjutan terkait efektivitas jangka 

panjang dan pengembangan inovasi digital untuk mendukung program 

kesehatan masyarakat. 
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